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Abstract: PT Jasamarga Surabaya-Mojokerto is a Toll Road Enterprise (BUJT) which conducts 
business activities in the field of development, operation and maintenance of the Surabaya-
Mojokerto toll road. PT Jasamarga Surabaya-Mojokerto experiencing some obstacles in the 
application of information technology systems in the corporate environment that is, the investment 
of information technology systems that have been run not support the business goals of the 
company and not yet integrated. Another obstacle faced by PT Jasamarga Surabaya-Mojokerto is 
the absence of clustering and priority scale of information technology system development. To 
handle these constraints, it is necessary to make strategic planning of information technology 
system with Anita Cassidy approach at PT Jasamarga Surabaya-Mojokerto.The strategic planning 
of information systems and systems at PT Jasamarga Surabaya-Mojokerto resulted in 13 business 
strategies supported by 13 STI strategies as action plans. Then 13 STI strategies are used to help 
manufacture critical succes factor (CSF), resulting in 20 integrated STI portfolios by creating 
causal relationships on each CSF perspective; learning & growth, process, customer, and 
financial. Furthermore, 20 STI portfolios are grouped into 4 Mc Farlan's quadrants based on their 
contribution to the company; 2 applications in strategic quadrant, 3 applications in high potential 
quadrant, 4 applications from quadrant key operational, and 11 applications from quadrant 
support. The priority sequence of STI portfolio development is viewed based on the position of the 
Mc Farlan quadrant and the process in the value chain. So that obtained the order of priority 
application portfolio at PT Jasamarga Surabaya-Mojokerto is; application of traffic information 
center, travel assist apps application, risk register application, ebitda calculator application, 
whistle blower application, e-toll collection application, touchpoint customer application, e-
procurement application, SPK tender winner contractor, SI toll road construction, toll road, social 
responsibility application, web company profile with feedback assistant, accounting SI, rent space 
app, performance appraisal, SI training, SI payroll, employee self service application. 
 
Keywords: PT Jasamarga Surabaya-Mojokerto, toll road, strategic palnning, Anita Cassidy  
 
PT Jasamarga Surabaya-Mojokerto 
adalah Badan Usaha Jalan Tol yang bergerak di 
bidang pembangunan, pengoperasian, dan 
pemeliharaan Jalan Tol Surabaya-Mojokerto 
sesuai dengan perundang-undangan yang 
berlaku. Jalan tol Surabaya-Mojokerto memiliki 
panjang 36.27 km yang menghubungkan kota 
Surabaya dan kota Mojokerto. Jalan tol 
Surabaya-Mojokerto melewati 4 Daerah Tingkat 
II (Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Gresik, Kota 
Surabaya, dan Kota Mojokerto), serta melewati 
37 desa/kelurahan dengan kebutuhan lahan 
306.20 ha. Masa konsesi jalan tol Surabaya-
Mojokerto adalah 42 tahun terhitung sejak 
diterbitkannya Surat Perintah Mulai Kerja 
(SPMK) dari Badan Pengatur Jalan Tol (BPJT) 
pada tanggal 17 April 2007. Pendanaan 
pembangunan Jalan Tol Surabaya-Mojokerto 
diperoleh dari Sindikasi Bank yang terdiri dari 
Bank BNI, Bank pembangunan Daerah Sumatra 
Utara, dan Bank Pembangunan Daerah Jawa 
Timur. PT Jasamarga Surabaya-Gempol 
memiliki visi yaitu menjadi Badan Usaha Jalan 
Tol yang modern dan kompetitif di bidang 
layanan pengoperasian Jalan Tol yang aman, 
nyaman dan ramah lingkungan di tingkat 
nasional. 
PT Jasamarga Surabaya-Mojokerto 
mempumyai beberapa proses bisnis yaitu: studi 
kelayakan bisnis, perijinan pembangunan pada 
pemerintah, penentuan jalur yang harus 
dibangun, pembebasan tanah, pengerjaan proyek 
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jalan tol, pemesanan rambu-rambu jalan, 
pembangunan gerbang tol, serta menyiapkan 
sumber daya manusia untuk pengoperasian dan 
pemeliharaan jalan tol.  
Permasalahan pertama yang dihadapi 
adalah PT Jasamarga Surabaya-Mojokerto sudah 
melakukan investasi sistem teknologi informasi 
(STI), akan tetapi investasi STI saat ini belum 
bisa mendukung tujuan bisnis perusahaan. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya layanan STI yang 
tidak digunakan untuk mendukung kebutuhan 
bisnis, seperti hosting dan domain yang belum 
digunakan karena masih terdapat aplikasi yang 
berbasis dekstop. Dari permasalahan tersebut 
maka perlu adanya penyelarasan antara strategi 
bisnis dengan strategi STI agar investasi STI 
nantinya bisa optimal dan dapat mencapai tujuan 
bisnis perusahaan. 
Permasalahan kedua yaitu, STI pada PT 
Jasamarga Surabaya-Mojokerto belum 
terintegrasi karena penggunaan STI hanya 
didasarkan pada kebutuhan masing-masing 
bagian bukan berdasarkan pada kebutuhan 
seluruh perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya aplikasi absensi, payroll, surat-menyurat, 
dan pultol yang berdiri sendiri tanpa ada 
keterkaitan data. Dampak dari masalah ini 
adalah tidak adanya keterkaitan antar sumber 
daya informasi serta menimbulkan kerangkapan 
data yang nantinya dapat menghambat dalam 
proses pengambilan keputusan.  
Permasalahan ketiga yaitu, PT 
Jasamarga Surabaya-Mojokerto belum 
melakukan pengelompokan atau cluster pada 
STI yang telah diterapkan, sehingga perusahaan 
sulit menentukan arah pengembangan STI untuk 
jangka panjang. Masalah ini dapat menimbulkan 
kerugian sebab jika terdapat perubahan 
kebutuhan STI di masa mendatang, perusahaan 
diharuskan untuk mengganti STI yang sudah ada 
karena tidak sesuai dengan kebutuhan bisnis di 
masa mendatang. Hal ini dibuktikan dengan 
ditemukannya penggunaan beberapa aplikasi 
yang berbasis desktop, padahal PT Jasamarga 
Surabaya-Mojokerto berencana untuk 
menggunakan aplikasi berbasis web. 
Permasalahan keempat pada PT 
Jasamarga Surabaya-Mojokerto adalah 
perusahaan belum memiliki skala prioritas dalam 
pengembangan STI dan terkesan tambal sulam. 
Hal ini akan berdampak pada penurunan 
produktivitas organisasi. Selain dapat 
membebani anggaran perusahaan, dampak yang 
ditimbulkan adalah menurunnya tingkat 
kepercayaan terhadap STI akibat penerapan STI 
yang kurang tepat. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya server yang masih belum digunakan 
sebagai penunjang proses bisnis, sehingga biaya 
pembelian dan perawatan server terbuang 
percuma. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, 
maka perlu dibuat perencanaan strategis sistem 
dan teknologi informasi (STI) pada PT 
Jasamarga Surabaya-Mojokerto menggunakan 
metode Anita Cassidy. Perencanaan strategis STI 
bertujuan untuk membantu perusahaan dalam 
menerapkan strategi STI yang selaras dengan 
strategi bisnis, sehingga STI bisa saling 
terintegrasi dan keterkaitan sumber daya 
informasi dapat terjaga. Selain itu, perencanaan 
strategis STI juga dapat membantu perusahaan 
dalam melakukan pengelompokan STI terhadap 
kebutuhan bisnis agar perusahaan dapat 
menentukan arah pengembangan STI, serta 
menentukan prioritas STI agar perusahaan dapat 
mengembangkan STI dengan efektif dan efisien. 
Dalam membuat perencanaan strategis 
STI menggunakan metode Anita Cassidy, 
langkah awal yang dilakukan adalah menerapkan 
tahap visioning untuk memahami visi, misi, 
tujuan, sasaran, dan proses bisnis, serta 
mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman yang digunakan dalam merumuskan 
strategi perusahaan. Langkah kedua adalah 
menerapkan tahap analysis untuk mendapatkan 
pandangan yang objektif terkait dengan 
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 
tentang kondisi STI perusahaan saat ini, , yang 
nantinya digunakan dalam merumuskan strategi 
STI agar dapat mendukung strategi bisnis 
perusahaan. Setelah itu, langkah ketiga adalah 
menerapkan tahap direction untuk mengulas 
kembali sasaran, strategi bisnis, dan strategi STI, 
yang nantinya digunakan untuk menentukan arah 
pengembangan STI agar sesuai dengan cita-cita 
perusahaan. Langkah terakhir adalah 
menerapkan tahap recommendation untuk 
membuat roadmap proyek STI yang berisi 
tentang urutan pembuatan porrtofolio aplikasi, 
waktu pengerjaan, dan estimasi biaya. 
 
METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini terdapat beberapa 
aktifitas yang menjadi 6 tahapan yaitu: tahap 
awal, tahap visioning, tahap analysis, tahap 
direction, tahap recommendation, dan tahap 
akhir. Berikut adalah gambar alur metode 
penelitian.  
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1. Visi dan misi
2. Ruang lingkup bisnis
3. Tugas & tanggung jawab
OUTPUT :
1. Document initiate project
Business Review
PROSES :
1. Analisis internal (value chain)
2. Analisis eksternal (five force)
3. Analisis SWOT pada bisnis
OUTPUT :
1. Document business review
Analyze Business
PROSES :
1. Perhitungan IFAS - EFAS
2. Matriks SWOT pada bisnis
3. Menyusun strategi bisnis
4. Menyusun sasaran strategik
OUTPUT :






4. Trend IT menurut Gartner
OUTPUT :
1. Document IS review
Solution
PROSES :
1. Deskripsi SAM 






1. Analisis SWOT pada STI





1. Mengembangkan visi & misi STI
2. Memetakan tujuan & strategi STI
OUTPUT :
1. Document IS vision
IS Plan
PROSES :
1. Menyusun solusi STI (CSF)
2. Deskripsi solusi STI
3. Identifikasi resiko
OUTPUT :
1. Document IS plan
Identify IS Project
PROSES :
1. Pengelompokan STI (mc farlan)
2. Pengembangan STI
3. Estimasi biaya STI
OUTPUT :










1. Document business case
Communication
PROSES :












Gambar 1. Metode penelitian 
(Anita Cassidy, 2006) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Value Chain 
Value chain digunakan untuk 
mengetahui aktifitas yang ada pada lingkungan 
bisnis PT Jasamarga Surabaya-Mojokerto, serta 
mengetahui keterkaitan antar proses bisnis. 
Primary activities dari value chain PT Jasamarga 
Surabaya-Mojokerto adalah: pengadaan lahan, 
pengerjaan konstruksi, pelayanan jalan tol, 
kegiatan CSR, serta layanan portal perusahaan 
dan pemeliharaan jalan tol. Sedangkan support 
activities dari value chain PT Jasamarga 
Surabaya-Mojokerto adalah: pembuatan kontrak 
kerja & peraturan perusahaan, perhitungan 
keuangan, manajemen SDM, penyediaan 
kebutuhan teknologi informasi, serta penyediaan 
kebutuhan rumah tangga perusahaan.  
Berikut adalah gambar value chain pada 
PT Jassamarga Surabaya-Mojokerto: 
PROCUREMENT 
 Menyediakan kebutuhan rumah tangga perusahaan
TECHNOLOGY 
 Menyediakan kebutuhan Teknologi Informasi
HUMAN RESOURCE 
 Menyelenggarakan proses rekrutmen, seleksi, pembinaan fisik & mental, serta pendidikan & pelatihan
ADMINISTRATIVE, FINANCE INFRASTRUKTUR 
 Membuat perjanjian kerjasama, kontrak kerja, & peraturan
 Mengatur sumberdana perusahaan






Plan : perencanaan pengadaan 
  lahan &pemilihan lahan 
  dengan stabilitas tanah 
  yang baik
Do : pelaksanaan pembebasan 
     lahan yang telah dipilih
Check : monitoring legalitas 
 lahan yang telah 
          dibebaskan
Act : evaluasi pengadaan lahan 
OPERATION
Pekerjaan konstruksi 
Plan : perencanaan        
 pembangunan jalan tol     
Do : pembangunan jalan tol    
   dengan menggunakan   
  material yang berkualitas
Check : monitoring kegiatan   
 pembangunan jalan tol
Act : evaluasi pembangunan   
jalan tol sesuai dengan  
   standart geometrik jalan tol
OUTBOND LOGISTIC
Pelayanan jalan tol
Plan : perencanaan sistem 
  pengumpulan tol  
Do : pelaksanaan transaksi di   
  gerbang tol dg    
  mengutamakan kemudahan 
  dalam bertransaksi
Check : monitoring kegiatan     
 pengumpulan tol
Act : evaluasi pengumpulan     
tol sesuai dengan Pedoman 
kegiatan operasional   
   (pelayanan) jalan tol
MARKETING & SALES
Kegiatan Corporate Social 
Responsibility (CSR)
Plan : mencari informasi bantuan 
  yang diperlukan   
        masyarakat & lingkungan
Do : pelaksanaan kegiatan CSR 
     sesuai sasaran
Check : pelaporan             
 pertanggungjawaban CSR





Gambar 2. Value chain PT Jasamarga Surabaya-
Mojokerto 
 
Porter’s Five Force 
Proter’s five force digunakan untuk 
mengetahui 5 faktor eksternal yang 
mempengaruhi perusahaan dalam menghadapi 
persaingan bisnis.  
Berikut adalah gambar Proter’s five 
force pada PT Jasamarga Surabaya-Mojokerto 
Supplier
Material konstruksi jalan 
















Gambar 3. Porter’s five force PT Jasamarga 
Surabaya-Mojokerto 
 
Menyusun Strategi Bisnis 
Setelah dilakukan perhitungan IFAS 
dan EFAS, koordinat PT Jasamarga Surabaya-
Mojokerto pada saat ini adalah terletak pada 
kuadran I dengan gambar sebagai berikut: 
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Gambar 4. Koordinat bisnis 
 
Perusahaan yang terletak di kuadran I 
dapat memanfaatkan segala peluang dan 
kekuatan untuk bersaing. Strategi yang cocok 
digunakan untuk kuadran I adalah strategi yang 
bersifat agresif. Beberapa contoh strategi yang 
bersifat agresif yaitu: pengembangan pasar, 
pengembangan layanan, integrasi dan 
diversifikasi. 
Berikut adalah matriks SWOT PT 
Jasamarga Surabaya-Mojokerto dengan 
pemilihan strategi agresif: 




Menyusun Saaran Strategik 
Sasaran strategik adalah penerjemahan 
visi, misi, tujuan, keyakinan dasar, dan nilai 
dasar perusahaan dengan rerangka balanced 
scorecard. Berikut adalah sasaran strategik pada 
















































Human Capital Information Capital Organization Capital
Terselenggaranya pelayanan jalan tol yang sesuai dengan 
Standart Pelayanan Minimal (SPM)
TUJUAN





Mencintai pekerjaan Membangun kepercayaanIntegritas Belajar untuk kemajuan
Mengembangkan bisnis terkait lainnya untuk meningkatkan 
nilai tambah perusahaan
Terwujudnya pembangunan, pelayanan, dan pemeliharaan 
jalan tol yang efisien, aman, dan bermutu tinggi
Terciptanya organisasi berkualitas dengan budaya perusahaan 
yang sesuai dengan prinsip human capital
Amanah RespekJujur Ulet
Terlaksananya 
pembangunan jalan tol 
sesuai dengan standart 
konstruksi dan bangunan 
jalan tol
Mengoptimalkan potensi yang ada dalam rangka 
pengembangan bisnis jalan tol
Selalu mengikuti perkembangan teknologi jalan tol untuk 
meningkatkan mutu dan layanan jalan tol
Menciptakan organisasi yang efektif berlandaskan kompetensi 
dengan menerapkan prinsip human capital
Antisipatif
Berperan aktif dalam 
meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat 





dan kebutuhan pelanggan 
Terlaksananya pelayanan 
jalan tol yang aman, 
tertib, lancar, & nyaman
Meningkatkan citra perusahaan di mata masyarakat




yang modern dalam 
teknologi informasi
Menciptakan organisasi 





Gambar 4. Strategy map 
 
Menyusun Strategi STI 
Posisi koordinat STI PT Jasamarga 
Surabaya-Mojokerto pada saat ini adalah: 
 
Gambar 6. Koordinat STI 
PT Jasamarga Surabaya-Mojokerto 
terletak pada kudran III. Fokus strategi pada 
posisi ini adalah meminimalkan masalah internal 
sehingga dapat merebut peluang pasar yang lebih 
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Solusi STI didapat dari IS need 
(information and system requirement) pada 
critical succes factor (CSF). Sedangkan CSF 
disusun dengan memperhatikan inisiatif strategi 
dan strategi STI yang sudah dibuat pada phase 
visioning. 








Tabel 4. Process perspective 
 
 
Tabel 5. Customers perspective 
 
 
Tabel 6. Financial perspective 
 
 
Pengelompokan Portofolio STI 
Berikut adalah pengelompokan solusi 
STI ke dalam kuadran Mc Farlan berdasarkan 
kontribusinya terhadap perusahaan: 
Tabel 7. Kuadran Mc Farlan 
 
 
Berikut adalah pengelompokan STI 
dengan value chain pada primary activities: 
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Gambar 5. Pemetaan solusi STI dengan value 
chain pada primary activities 
 
Berikut ini adalah pengelompokan 
portofolio STI dengan value chain pada support 
activities: 
 
Gambar 6. Pemetaan solusi STI dengan value 
chain pada support activities 
 
Pengembangan Infrastruktur STI 
PT Jasamarga Surabaya-Mojokerto 
mempunyai tiga bagian arsitektur infrastruktur 
teknologi yaitu: jalan tol, kantor gerbang tol, dan 
kantor pusat. Desain arsitektur infrastruktur 
teknologi PT Jasamarga Surabaya-Mojokerto 





























Gambar 7. Arsitektur infrastruktur teknologi PT 
Jasamarga Surabaya-Mojokerto 
 
Pengembangan Organisasi STI 
PT Jasamarga Surabaya-Mojokerto 
mengembangkan Sub Divisi IT yang berfungsi 
sebgai pusat pengembangan sistem teknologi 
informasi yang nantinya dapat memberikan 
keunggulan kompetitif bagi perusahaan. Berikut 
adalah struktur organisasi PT Jasamarga 
Surabaya-Mojokerto dengan usulan Sub Divisi 
IT: 
 
Gambar 8. Usulan Sub Divisi IT PT Jasamarga 
Surabaya-Mojokerto 
 
Pada Sub Divisi IT terdapat beberapa 
staf. Berikut adalah usulan staf pada Sub Divisi 
TI: 
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Manajer IT
Asisten Manajer IT
Sistem Analis Database Administrator Programmer IT Support
 
Gambar 9. Usulan staf Sub Divisi IT 
Estimasi Biaya STI 
Sebelum mengimplementasikan proyek 
sistem teknologi informasi, perlu dibuat estimasi 
biaya terlebih dahulu. Perhitungan estimasi biaya 
bertujuan untuk mengetahui pengeluaran dalam 
membangun proyek sistem teknologi informasi. 
Berikut adalah perhitungan estimasi biaya 
proyek sistem dan teknologi informasi: 
Tabel 8. Biaya hardware 
 
 
Tabel 9. Biaya license 
 
 



























Proyek sistem teknologi informasi pada 
PT Jasamarga Surabaya-Mojokerto dibangun 
dengan masa waktu 3 tahun. Berikut adalah 
gambar roadmap proyek sistem teknologi 
informasi PT Jasamarga Surabaya-Mojokerto: 
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Setelah menyelesaikan penulisan 
laporan Tugas Akhir, terdapat beberapa 
kesimpulan yang diambil dari penelitian 
perencanaan strategi sistem dan teknologi 
informasi pada PT Jasamarga Surabaya-
Mojokerto adalah: 
a. Perencanaan strategis sistem dan teknologi 
informasi pada PT Jasamarga Surabaya-
Mojokerto menghasilkan 13 strategi bisnis 
yang didapat dari analisis SWOT pada 
bisnis. Perencanaan strategis ini juga 
menghasilkan 13 strategi STI dari analisis 
SWOT STI, sehingga strategi bisnis dapat 
selaras dengan strategi STI. 
b. Perencanaan strategis sistem dan teknologi 
informasi pada PT Jasamarga Surabaya-
Mojokerto menghasilkan 20 solusi STI 
yang saling terintegrasi dengan 
mengembangkan arsitektur integrasi STI. 
c. Portofolio STI dikelompokkan berdasarkan 
kontribusinya terhadap perusahaan 
menggunakan model Mc Farland strategic 
grid yang terdiri dari empat kuadran yaitu: 
2 aplikasi pada kuadran strategic, 3 aplikasi 
pada kuadran high potential, 4 aplikasi dari 
kuadran key operational, dan 11 aplikasi 
dari kuadran support. 
d. Urutan prioritas portofolio aplikasi pada PT 
Jasamarga Surabaya-Mojokerto adalah; 
aplikasi traffic information center, aplikasi 
travel assistant, aplikasi risk register, 
aplikasi ebitda kalkulator, aplikasi whistle 
blower, aplikasi e-toll collection, aplikasi 
customer touchpoint, aplikasi e-
procurement, SPK pemilihan kontraktor 
pemenang tender, SI konstruksi jalan tol, SI 
pemeliharaan jalan tol, aplikasi social 
responsibility, web company profile dengan 
feedback assistant, SI akuntansi, aplikasi 
rent space, SI penilaian kinerja, SI diklat, 
SI payroll, aplikasi employee self service. 
 
Saran 
Ada beberapa saran yang dapat 
digunakan untuk memperbaiki penelitian 
perencanaan strategis sistem dan teknologi 
informasi pada PT Jasamarga Surabaya-
Mojokerto, sebagai berikut: 
a. Penelitian perencanaan strategis sistem dan 
teknologi informasi ini dapat diperdalam 
dengan membuat enterprise architecture 
untuk mengontrol perkembangan dan 
implementasi sistem teknologi informasi 
pada PT Jasamarga Surabaya-Mojokerto  
b. Penelitian perencanaan strategis sistem dan 
teknologi informasi ini dapat dilanjutkan 
dengan membuat rancang bangun aplikasi-
aplikasi yang menjadi solusi sistem 
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